PLURALISME AGAMA DALAM BUDDHISME by Maufur, Maufur
225Maufur, Pluralisme Agama dalam Buddhisme 
A. Pendahuluan
At this time of easy communication we must 
increase our efforts to learn each other’s system. 
This does not mean that we should make all 
religions into one, but that we should recognize the 
common purpose of the many religions and value 
the different techniques that they have developed 
for internal improvement –Dalai Lama
Diskursus pluralisme agama di negeri ini bak 
bola panas yang terus menggelinding seiring 
dengan keluarnya fatwa haram oleh MUI. Fatwa 
haram tersebut mengundang beragam respons, 
baik pro maupun kontra, dari pelbagai pihak 
di negeri yang berpenduduk mayoritas muslim 
ini. Di satu pihak, pluralisme agama dianggap 
bisa membahayakan otentisitas ajaran agama 
tertentu (baca: Islam) dan karena itu harus 
di larang. Di pihak lain, pluralisme agama di-
sambut dengan riang gembira dan dianggap 
punya tempat di dalam ajaran agama manapun. 
Perdebatan antara dua pandangan mains-
tream mengenai pluralisme agama di atas terus 
bergulir dan mewarnai setiap dialog agama 
untuk meminimalisasi konfl ik agama yang 
seakan-akan tidak pernah menemui kata akhir 
di negeri ini. Dalam setiap dialog tersebut, 
mengemuka tema sentral mengenai bagaimana 
setiap agama memandang pluralisme agama. 
Pertanyaan ini tentu saja adalah pertanyaan 
semua agama, khususnya Islam sebagai agama 
terbesar di negeri ini. Tidak heran bila banyak 
sekali karya ilmiah telah ditulis, meskipun masih 
didominasi oleh diskursus tentang pluralisme 
agama dalam Islam. Hal ini bisa dimaklumi 
mengingat wacana pluralisme agama menjadi 
isu panas di tengah publik sampai-sampai MUI 
turun tangan dengan fatwanya.
Artikel ini adalah upaya untuk meramaikan 
diskursus pluralisme agama dari sudut pan-
dang agama lain (Buddhisme), sehingga ada 
dialog wacana antar agama mengenai isu 
pluralisme agama yang berkembang saat ini. 
Buddhisme dipilih semata-mata karena alasan 
subjektif penulis dan karena penulis sendiri 
adalah seorang Muslim, maka tulisan ini kental 
sekali dengan perspektif liyan (outsider). Alasan 
lain mengapa penulis memilih Buddhisme 
adalah peristiwa di Myanmar yang melibatkan 
kekerasan yang dilakukan oleh sejumlah 
Buddhis terhadap Muslim Rohingya. Sekalipun 
terlalu gegabah untuk mengatakan bahwa pe-
ristiwa ini dipicu oleh motif agama, tapi paling 
tidak ia membuat orang banyak bertanya 
tentang bagaimana sebenarnya Buddhisme 
memandang agama lain. Maka dari itu, artikel 
ini hendak menelusuri bagaimana sebenarnya 
konsep pluralisme agama dan toleransi dalam 
pandangan Buddhisme.
B. Pengertian Pluralisme Agama 
Pluralisme sejatinya telah ada sejak da-
hulu. Namun, terma pluralisme sendiri beserta 
kajiannya baru muncul pada abad ke-19, se-
iring berkembangnya studi agama yang di-
kenal dengan istilah comparative religions 
(perbandingan agama). Kajian ini kemudian 
memunculkan beberapa disiplin keilmuan 
baru dalam studi agama (religious studies) se-
misal sosiologi agama, antropologi agama, 
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sejarah agama, psikologi agama, fenomenologi 
agama dan sebagainya. Fenomenologi agama, 
misalnya, menemukan “Keimanan Universal” 
dalam setiap bentuk agama, baik primitif 
maupun modern.1
Secara etimologis, pluralisme berasal dari 
kata bahasa inggris pluralism, yang artinya theory 
that there are one or more than two kinds of ultimate 
reality.2 Pluralisme diartikan sebagai doktrin 
fi lsafat yang menegaskan bahwa substansi 
tidak hanya satu (sebagaimana diikuti faham 
monisme) dan tidak pula dua (sebagaimana 
diikuti faham dualisme), melainkan beragam 
dan bervariasi.3 Menurut Gerald O’Collins SJ dan 
Edwards G. Farriga SJ, pluralisme adalah suatu 
pandangan fi losofi s yang tidak mau mereduksi 
segala sesuatu pada satu prinsip terakhir, me-
lainkan menerima adanya keragaman.4 Qodri 
A. Azizy mendefi nisikan pluralisme agama 
sebagai sebuah doktrin atau keimanan yang 
menyatakan bahwa pluralitas merupakan 
pokok pembahasan dalam pembicaraan plu-
ral isme; pembicaraan yang menerobos ba-
tas konsep agama yang sudah ada tetapi 
sekaligus juga memasuki wilayah doktrin atau 
keimanan.5 Tegasnya, pluralisme agama adalah 
doktrin yang mengakui adanya keberagaman 
substansi atau klaim kebenaran suatu agama 
yang tunggal. Paham pluralisme agama ini 
dimaksudkan untuk menghilangkan paham 
kemutlakan, superior, eklusif, dan truth-claim.
C. Buddhisme dan Agama Lain
Bagian ini mengetengahkan beberapa 
kon sep penting dalam Buddhisme yang bisa 
mengantarkan kita pada pemahaman me-
ngenai pluralisme agama dalam agama ini. 
Pokok bahasan meliputi bagaimana Buddhisme 
1 Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 44.
2Jean L. McKechnie, Webster New Universal Unabridged 
Dictionary, (New York: The World Publishing Company, 1972), 
hlm. 878. 
3A.E Siregar dkk, Kamus Lengkap Indonesia-Inggris, (Ttp: tnp, 
t.t), hlm. 1114.
4Gerald O`Collins SJ dan Edward G. Fariga SJ, Kamus Teologi, 
(Yogyakarta: Kanisius, 2001), hlm. 257-258.
5Qodry A.Azizy, “ Al-Qur`an dan Pluralisme Agama”, dalam 
Profetika jurnal Studi Islam, vol. 1, NO.1 Januari 1999, hlm. 18-19.
memandang agama lain, kebenaran mutlak, 
dan juga toleransi dan dialog antar-agama. 
Buddhisme awal menggunakan istilah dham-
maviyana, yang artinya ‘doktrin dan disiplin’ 
atau ‘kebenaran dan praktik’, untuk merujuk 
pada ‘agama’ (‘religion’). Dengan demikian, 
ideologi tertentu juga bisa dikategorikan se-
bagai agama. Berdasarkan klasifi kasi ini, 
agama dalam pandangan Buddhisme bisa 
dike lompokkan ke dalam dua kategori: agama 
sesat (false religions) dan agama-agama yang 
tidak memuaskan namun tidak mesti sesat 
(unsatisfactory but not necerssarily false).6 
Termasuk dalam kelompok pertama ada-
lah: materialisme, setiap fi lsafat yang meng-
ajarkan etika immoral, setiap agama yang 
mengingkari kebebasan berkehendak (free-will) 
dan tanggung jawab moral (moral responsibility), 
dan setiap agama yang menegaskan akan 
kepastian keselamatan dan pembebasan yang 
pada akhirnya akan didapatkan setiap orang. 
Sedangkan kelompok yang kedua adalah 
agama-agama yang mempertahankan konsep 
hidup setelah mati, nilai-nilai moral, kebebasan 
dan tanggung jawab. Termasuk dalam kategori 
kelompok kedua ini adalah Buddhisme dan 
semua agama teistik.
Perbedaan antara Buddhisme dan kelompok 
agama kedua ini kaitannya dengan keempat 
konsep di atas terletak pada fakta bahwa ke-
lompok agama yang kedua mendasarkan 
keempat konsep tersebut pada wahyu, spekulasi 
metafi sik atau skeptisisme pragmatis, sementara 
agama Buddha mendasarkan keempatnya pada 
pengalaman kebenaran (dhamma) dari Sang 
Buddha. Karena perbedaan inilah, Buddhisme 
menganggap bahwa agama dalam kelompok 
ini membantu namun tidak cukup karena 
didasarkan pada landasan-landasan yang tidak 
pasti.7 Buddhisme menolak landasan-landasan 
yang tidak konkrit ini karena dipandang tidak 
berguna dan bukan merupakan syarat mutlak 
untuk menuntut penghidupan suci serta tidak 
6K.N. Jayatikelle, The Budhhist Attitude to Other Religion, 
(Kandy, Srilanka: Budhhist Publication Society, 1975), hlm. 22. 
7Halord Coward, Pluralism in the World Religions: A Short 
Introduction, (Boston: One World-Publications, 2000), hlm. 130.
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bisa digunakan untuk mencapai Nibbana8 yang 
menjadi tujuan dari Buddhisme. 
Terkait dengan teisme (kepercayaan 
pada tuhan), Buddhisme sendiri tidak mem -
persoalkan teisme sepanjang ia tidak me-
nafi kan kebebasan individu dan tanggung 
jawab moral serta prilaku belas kasih,9 suatu 
konsep yang tentu saja bisa dijumpai dalam 
setiap agama manapun. Jika keyakinan kepada 
tuhan membantu para pengikut agama lain 
untuk memperoleh ketidak-terikatan (non - 
attachment) dan perilaku belas kasih, maka 
di sini tuhan sebagai juru selamat dunia bisa 
disamakan dengan dharma. Bahkan, menurut 
Bhikku Theravada, Buddhadasa, sepanjang 
unsur ketidak-terikatan dan perilaku baik ini 
berada dalam setiap agama, maka semua agama 
adalah sama. Hanya saja, berbeda dengan agama-
agama teistik lainnya, menurut Buddhadasa, 
tuhan dalam Buddhisme harus dipahami dalam 
pengertian impersonal. Dengan demikian 
dapatlah dikatakan di sini bahwa Buddhisme 
pada dasarnya adalah agama “teistik” dengan 
konsep ketuhanan yang berbeda.10
D. Buddhisme dan Kebenaran Mutlak 
Kebenaran dalam bahasa Pali-nya ada-
lah ‘sacca’. Dalam khotbah pertamanya, 
Dham macakkappavattana-sutta, Sang Buddha 
mem berikan Empat ajaran Kebenaran atau 
Kesunyataan Mulia (The Four Noble Truth) 
yang meliputi Dukkha (Penderitaan); Dukkha 
Samudaya (Sumber Penderitaan); Dukkha 
Nirodha (Lenyapnya Penderitaan); dan Magga 
(Jalan Melenyapkan Penderitaan).11 
8Nibbana atau nirwana berarti pada total. Nibbana 
merupakan konsep Ketuhanan dari Agama Buddha sebagai 
tujuan akhir ajaran Buddha, yaitu hidup lepas dari penderitaan. 
Dalam agama Buddha, Nibbana adalah “Yang Tertinggi”. 
Nibbana tidak dilahirkan, tidak dijelmakan, tidak diciptakan, 
tidak merupakan perpaduan dan merupakan tujuan hidup 
bebas dari penderitaan. Perealisasian Nibbana dapat terjadi 
dalam kehidupan saat ini dan/atau setelah meninggal dunia. 
Nibbana bukan sorga, bukan pulan alam kehidupan setelah 
meninggal dunia.
9Coward, Pluralism in the World Religions……, hlm. 132.
10Coward, Pluralism in the World Religions, hlm. 132.
11Widyadharma, Dharma-Sari, hlm. 21.
Keempat ajaran di atas disebut “Mulia” 
karena berisi ajaran Sang Buddha untuk 
menganalisis penderitaan duniawi dan 
pengalaman manusiawi yang tak memuas-
kan dan mengajarkan suatu perilaku keaga-
maan untuk keluar dari penderitaan dan 
ketidakpuasan selamanya. Keempat ajaran 
tersebut disebut “Kebenaran” karena meru-
pakan pernyataan-pernyataan faktual.12 
Dalam Buddhisme sendiri dikenal dua macam 
bentuk kebenaran, yaitu Kebenaran Konven-
sial (Sammuti Sacca) dan Kebenaran Mutlak 
(Paramattha Sacca). Kebenaran pertama meng-
acu pada perkataan dan bahasa umum yang 
bersifat diskursif dan ditandai dengan parabel, 
tamsilan, dan anekdot. Kebenaran kedua 
sifatnya impersonal, teknis, abstrak serta 
menggambarkan kategori-kategori mutlak 
dhamma.13 Termasuk dalam kategori kebenaran 
yang kedua ini adalah Nibbana, Realitas mutlak.
Meskipun Buddhisme mengakui adanya 
Kebenaran Mutlak, bukan berarti Buddhisme 
menganut paham absolutisme. Dalam Bud-
dhisme, Kebenaran atau Kesunyataan bu-
kan monopoli agama manapun, termasuk 
Buddhisme sendiri. Malahan, label-label 
yang diberikan pada kebenaran bisa menjadi 
suatu penghalang akan pengertian bebas 
ter hadapnya.14 MP. Sumedha Widyadharma 
mengatakan bahwa Kesunyataan atau 
Kebenaran Mutlak dalam Buddhisme memiliki 
makna bahwa di dunia ini tidak ada sesuatu 
yang sifatnya mutlak (absolut).15 Segala kebe-
naran yang ada dalam Buddhisme adalah 
kebenaran relative (samvrtisatya). Dalam hal ini 
Sang Buddha memberikan ilustrasi kebenaran 
bak sebuah rakit (alat) untuk sampai pada 
pantai (tujuan). Dia mengatakan,
 You use the Dharma (which is Buddhism), as a boat 
to cross the river of samsara (whichis the worldly 
condition that we are involved in now), but once you 
12Ghanarama, Essentials of Buddhism, (Singapura: 
Principal Buddhist and Pali Colege of Singapore), hlm. 
138.
13Ghanarama, Essentials of Buddhism, hlm. 145. 
14Walpola Rahula, What Buddha Taught, (London dan 
Bedford: The Garden Frase Gallery Ltd., 1972), hlm.5.
15Widyadharma, Dhamma-sari, hlm. 51
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have arrived at the other shore, you do not carry the 
boat with you, you leave it on the bank.16 
Bahkan, menurut professor Kalupahana, 
Nibbana tidaklah merujuk pada Kebenaran 
Ter tinggi, melainkan pada Tujuan Tertinggi 
(Ultimate Fruit). Dia mengatakan bahwa 
dalam Paramatthaka Sutta ada larangan untuk 
menganut suatu pandangan dan menjadikannya 
sebagai kebenaran mutlak (absolute truth). 
Terma paramattha tidak bermakna Kesunyataan 
Mutlak atau Realitas Mutlak, melainkan ia 
merujuk pada Tujuan Akhir, yakni Nibbana. Dia 
mengatakan, “If you say nirvana is the ultimate 
fruit, not the ultimate reality, you are allowing 
room for others to have their fruits too.”1718 Dengan 
demikian, sebagai tujuan akhir Nibbana dapat 
dicapai oleh siapapun tanpa memandang apa 
‘label’ agama orang tersebut.
E. Buddhisme, Toleransi-Kritis dan Dialog 
Antar-Agama
Harold Coward, dalam bukunya Pluralism 
in the World Religions, mengatakan bahwa sikap 
Buddhisme terhadap agama lain didasarkan 
pada prinsip toleransi-kritis (critical-tolerance).19 
Dalam sikap toleransi-kritis ini, Buddhisme 
mengedepankan sikap keyakinan sementara 
(provisional faith) terhadap setiap ajaran agama 
atau fi lsafat tertentu yang kebenarannya harus 
diuji melalui pengalaman personal seseorang.20 
Oleh karena itu, Buddhisme menolak pene-
rimaan buta terhadap suatu keyakinan atau 
otoritas tertentu. Buddhisme mengajarkan para 
pengikutnya untuk selalu bersikap terbuka 
namun tetap kritis dalam menerima setiap 
ajaran apapun. Hal yang demikian dengan 
16Professor Kalupahana, dkk, How Does Buddhism Deal 
With Religious Pluralism?, http://www.ordinarymind.net/
forum/forum_July2002.htm, hlm. 2
17Professor Kalupahana, dkk, How Does Buddhism Deal 
With Religious Pluralism?, hlm. 2. 
18Professor Kalupahana, dkk, How Does Buddhism Deal With 
Religious Pluralism?, hlm. 2.
19Harold Coward, Pluralism in the World Religions, hlm. 127.
20Harold Coward, Pluralism in the World Religions, hlm. 128. 
Pandangan ini jelas berbeda dari kebanyakan ajaran agama-
agama semitis yang mengedepankan wahyu sebagai tolak ukur 
kebenaran meskipun akal juga diberikan peran di dalamnya. 
sangat jelas terilustrasikan dalam kisah sang 
Buddha dengan kaum Kalamas berikut ini: 
there are certain religious teachers, who come to 
Kesaputta. They speak very highly of their own 
theories but oppose, condemn and ridicule the 
theories of others. At the some time there are yet 
other religious teachers who come to Kesaputta and 
in turn speak highly of their own theories, opposing, 
condemning, and ridiculing the theories of these 
others. We are now in a state of doubt and perplexity 
as to who out of these venerable recluses spoke the 
truth and who spoke falsehood.
O Kalamas, you have a right to doubt or feel 
uncertain for you have raised a doubt in a situation 
in which you ought to suspend your judgement. 
Come now, Kalamas, do not accept anything on 
the grounds of revelation, tradition or report or 
because it is a product of mere reasoning or because 
it is true from a standpoint or because of superfi cial 
assesment of the facts or because it conforms 
with one`s preconceived nations or because it s 
authoritative or because of the prestige of your 
teacher. When you, Kalamas, realize for your self 
that these doctrines are evil and unjustifi ed, that 
they are condemned by the wise and that when they 
are accepted and lived by, they conduce to ill and 
sorrow, then you should reject them.21
Kisah diatas dengan sangat jelas memper-
lihatkan bahwa Buddhisme mengambil sikap 
terbuka terhadap setiap ajaran agama manapun, 
namun demikian tetap memerintahkan sikap 
kritis dari pengikutnya. Buddhisme melarang 
para pengikutnya untuk mencemooh atau 
mencela agama lain. Sikap terbuka ini bisa 
dilihat dari sebuah dekrit di atas prasasti 
yang ditulis oleh seorang Kaisar Buddhis India 
bernama Asoka pada abad ke-3 SM. Bunyi dekrit 
sebagai berikut: 
“….janganlah kita menghormati agama kita sendiri 
dengan mencela agama orang lain. Sebaliknya, 
agama orang lain pun dihormati atas dasar-
dasar tertentu. Dengan berbuat begini kita telah 
membantu agama kita sendiri untuk berkembang di 
samping menguntungkan pula agama lain. Dengan 
berbuat sebaliknya, maka kita akan merugikan 
agama kita sendiri di samping merugikan agama 
orang lain. Oleh karena itu, barang siapa yang 
menghormati agamanya sendiri dan mencela 
agama lain (semata-mata karena dorongan rasa 
bakti kepada agamanya sendiri dengan berfi kir 
21Untuk teks aslinya, lihat Anguttara Nikaya (1:18)
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‘bagaimana aku dapat memuliakan agamaku 
sendiri’), maka dengan berbuat demikian ia malah 
amat merugikan agamanya sendiri. Oleh karena itu, 
kerukunanlah yang dianjurkan, dengan pengertian 
bahwa semua hendaknya mendengarkan dan 
bersedia juga mendengarkan ajaran agama yang 
dianut orang lain….”22
Dari kisah di atas dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa pengakuan Buddhisme bagi 
keberadaaan dialog antar-agama (interfaith-
dialogue) memiliki landasan historis yang kuat 
dan mesti didasarkan pada prinsip saling 
menghormati. Gagasan Buddha Mahayana 
tentang Enam Paramita di bawah ini sangat 
relevan dalam konteks pembahasan di sini,23
1. Kemurahan hati (dana), artinya kita harus 
mau membuka ruang dialog bagi orang lain;
2. Ajaran-ajaran moral (sila), artinya kita tidak 
boleh menghina dan melukai tradisi dan 
para praktisi agama lain;
3. Kesabaran (ksanti), artinya kita tidak boleh 
terlalu menggebu-gebu dan berpikiran 
bahwa orang lain harus setuju dengan kita. 
Untuk itu diperlukan kesabaran dalam 
dialog untuk bisa memahami perbedaan dan 
persamaan agama lain;
4. Usaha (virya), artinya kita harus selalu 
melibatkan diri kita dalam proses dialog 
dengan agama lain;
5. Konsentrasi (dhyana), artinya fi kiran kita 
harus fokus dan tidak terpecah dalam mela-
kukan dialog dengan agama lain;
6. Kebijaksanaan (drajna), artinya tidak ada 
yang namanya kebenaran objektif, mutlak 
dan independen. Inilah apa yang dalam 
Buddhisme dikenal sebagai “emptiness” atau 
“nothingness” (sunyata).
Dengan demikian, Buddhisme menganjur-
kan adanya dialog antar agama sekaligus 
memberikan aturan etis bagaimana seharusnya 
dialog itu berlangsung. Dalam hal ini, Enam 
Paramita di atas bisa menjadi suatu aturan etis 
bagi keberlangsungan dialog seperti itu.
22Widyadharma, Dhamma-sari, hlm. 7-8.
23John Powers, A Concise Encylopedia Of Buddhis, (Oxford: 
Oneworld, 2000), hlm. 161
F. Penutup
Berdasarkan paparan singkat di atas, 
penulis menyimpulkan bahwa dalam konteks 
pluralisme agama, Buddhisme pada dasarnya 
mengakui kebenaran agama-agama lain. Na-
mun demikian menurut Buddhisme, agama 
tidak bisa menghantarkan seseorang atau 
dengan kata lain, bukan merupakan jalan 
yang tepat (right path) bagi seseorang untuk 
mencapai pencerahan. Pandangan ini sepintas 
mirip dengan relativisme yang mengasumsikan 
bahwa “semua agama adalah benar dan sama 
serta menuju pada tujuan yang sama”. Akan 
tetapi, berdasarkan penjelasan di atas, tampak 
bahwa pengakuan Buddhisme terhadap 
kebenaran agama-agama lain ini bukan 
merupakan bentuk relativisme karena jelas 
Buddhisme menolak agama lain sebagai jalan 
menuju pencerahan.
Buddhisme juga memerintahkan para 
pengikutnya untuk menghindari absolutisme 
dan menganjurkan suatu bentuk toleransi-
kritis, yaitu selalu terbuka untuk dialog 
berdasarkan etika yang telah ditetapkan, 
namun tetap kritis apakah ajaran-ajaran itu bisa 
menghantarkan pada pencerahan atau tidak. 
Pendeknya, Buddhisme menawarkan jalan 
tengah antara absolutisme dan relativisme.[]
DAFTAR PUSTAKA 
Abdullah, Amin, Studi Agama: Normativitas atau 
Historisitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1999.
Azizy, Qodry A, “ Al-Qur`an dan Pluralisme 
Agama”, dalam Profetika jurnal Studi Islam, 
vol. 1, NO.1 Januari 1999, 18-19
Coward, Howard, Pluralism in the World Religions; 
A Short Introduction. Boston: Oneworld-
publications, 2000. 
230    Vol. 9 No. 2 Juli 2015   |   225-230
Ghanarama, Essentials of Buddhism. Singapura: 
Principal Buddhist and Pali Colege of 
Singapore, 2000. 
Jayatikelle, K.N, The Buddhist Attitude to 
Other Religion. Kandy, Srilanka: Buddhist 
publication Societ, 1975.
Kalupahana, Professor, dkk, How Does Buddhism 
Deal With Religious Pluralism?,http://www.
ordinarymind.net/forum/forum_July2002.
htm
McKechnie, Jean. L, Webster New Universal 
Unabridged Dictionary. New York: The World 
Publishing Company, 1972. 
O`Collins SJ, Gerald dan Edward G. Fariga SJ, 
Kamus Teologi. Yogyakarta: Kanisius, 2001.
Powers, John, A Concise Encylopedia Of Buddhism. 
Oxford: Oneworld, 2000.
Rahula, Walpola, What Buddha Taught. London 
dan Bedford: The Gordon Frase Gallery Ltd. 
1972.
Siregar, A.E dkk, Kamus Lengkap Indonesia-
Inggris. Ttp: tnp, t.t
Widhyadharma, MP. Sumeda, Dhamma-Sari. 
Jakarta: Cetia Vatthu Daya. 
 
